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Abstrak. Nailah S, Rosada KK. 2018. Struktur komunitas perifiton Epilithic di Muara Sungai Cikamal dan Muara Sungai Cirengganis,
Pananjung Pangandaran, Jawa Barat. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 4: 236-241. Perifiton merupakan salah satu komunitas biotik
yang dapat hidup dengan baik pada perairan. Perifiton epilithic bersifat kosmopolit dan memungkinkan standarisasi untuk perbandingan
spasial atau temporal, sehingga sering digunakan untuk mengetahui status kualitas suatu perairan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
mengetahui struktur komunitas perifiton epilithic di Muara Sungai Cikamal dan Muara Sungai Cirengganis Pananjung Pangandaran.
Metode yang digunakan ialah eksplorasi. Pada masing-masing lokasi penelitian diambil sampel perifiton dan air. Pada saat pengambilan
sampel, parameter fisikokimia yang diukur adalah suhu, kecerahan, kedalaman, intensitas cahaya, salinitas, kecepatan arus, pH, dan DO.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perifiton pada kedua muara terdiri dari kelompok fitoplankton, zooplankton, dan mikrobenthos.
Secara umum, kelimpahan fitoplankton lebih tinggi dibandingkan dengan dua kelompok lainnya. Perifiton pada Muara Sungai Cikamal
di temukan 19 jenis fitoplankton, satu jenis zooplankton, dan satu jenis mikrobenthos, sedangkan pada Muara Sungai Cirengganis di
temukan 24 jenis fitoplankton, sembilan jenis zooplankton, dan tiga jenis mikrobenthos. Kepadatan perifiton pada Muara Sungai
Cirengganis lebih tinggi dibandingkan dengan perifiton pada Muara Sungai Cikamal. Keanekaragaman jenis perifiton lebih tinggi di
temukan pada Muara Sungai Cirengganis. Perifiton pada Muara Sungai Cirengganis memiliki kemerataan lebih tinggi daripada perifiton
di Muara Sungai Cikamal. Salah satu spesies yang mendominasi pada kedua muara adalah Navicula sp. Berdasarkan indeks kesamaan
Sorensen, kedua muara memiliki tingkat kesamaan komunitas sedang. Kualitas perairan Muara Sungai Cikamal termasuk kedalam
perairan yang tercemar berat sedangkan Muara Sungai Cirengganis termasuk kedalam perairan yang tercemar sedang.

Kata kunci: Kualitas air, Pangandaran, perifiton, struktur komunitas, muara sungai

Abstract. Nailah S, Rosada KK. 2018. Periphython Epilithic Community Structure in Cikamal Estuary and Cirengganis Estuary,
Pananjung Pangandaran, West Java. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 4: 236-241. Periphyton is one of the biotic communities that can
live well in the waters. Epilithic periphyton is cosmopolitan and allows standardization for spatial or temporal comparisons, therefore it
is often used to determine the quality status of a water. The purpose of this research is to know the structure of epilithic periphyton
community in Estuary of Cikamal River and Estuary of Cirengganis River Pananjung Pangandaran. The method used is exploration. In
each study site, samples of periphyton and water were taken. At the time of sampling, physicochemical parameters measured were
temperature, brightness, depth, light intensity, salinity, current velocity, pH, and DO. The results showed that the periphyton in both
estuaries consisted of phytoplankton, zooplankton, and microbenthos. In general, the abundance of phytoplankton is higher compared to
the other two groups. Periphyton in Estuary of Cikamal River found 19 species of phytoplankton, one type of zooplankton, and one type
of microbenthos, while in Estuary of Cirengganis River found 24 types of phytoplankton, nine types of zooplankton, and three types of
microbenthos. Periphyton density at Estuary of Cirengganis River is higher than periphyton at Estuary of Cikamal River. The higher
diversity of periphyton species is found in Estuary of Cirengganis River. The periphyton at the Estuary of Cirengganis River has a
higher evenness than the periphyton at the Estuary of Cikamal River. One species that dominates on both estuaries is Navicula sp. Based
on the Sorensen similarity index, both estuaries have a moderate level of community similarity. The water quality of Estuary of Cikamal
River is included into the heavily polluted waters whereas the Estuary of Cirengganis River belongs to the medium contaminated waters.

Keywords: Estuary, Pangandaran, periphyton, water quality

PENDAHULUAN

Pananjung Pangandaran merupakan suatu area
konservasi yang terdiri dari Taman Wisata Alam (TWA)
dan Cagar Alam (CA). Pananjung Pangandaran memiliki
sungai terbesar yaitu Sungai Cikamal yang terletak di CA

dan bermuara di Pantai Barat Pananjung Pangandaran, serta
Sungai Cirengganis yang terletak di TWA dan bermuara di
Pantai Timur Pananjung Pangandaran (BKSDA Jawa Barat
2016). Muara sungai termasuk kategori ekosistem estuari.
Ekosistem estuari berfungsi sebagai zona penyangga untuk
menyaring polutan baik yang berasal dari laut ataupun dari
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perairan tawar agar tidak saling mencemari (Savage et al.
2012). Pananjung Pangandaran dikenal sebagai salah satu
tempat wisata di Pulau Jawa, sehingga sering ditemukan
aktivitas antropogenik di sekitar area konservasi. Kegiatan
antropogenik yang banyak dilakukan di daerah pantai
TWA (Taman Wisata Alam) dan CA (Cagar Alam) akan
mengganggu ekosistem perairan khususnya ekosistem
estuari.

Struktur ~ komunitas  dapat digambarkan oleh
keanekaragaman spesies (spesies diversity), yang terdiri
dari dua komponen yaitu kekayaan spesies (spesies
richness), dan kelimpahan relatif (relative abundance)
(Campbell et al. 2010). Ekologi perairan menggunakan
konsep komunitas untuk menganalisis kualitas perairan,
dimana salah satu komposisi penyusun komunitas dapat
menjadi bioindikator kondisi lingkungan (Odum 1996).
Perifiton merupakan salah satu komunitas biotik yang
dapat hidup dengan baik pada suatu perairan dan sangat
berguna dalam pengujian efek polutan pada perairan
(APHA 2005). Perifiton epilithic ialah kelompok perifiton
yang melekat pada substrat batu di dasar perairan, sehingga
memudahkan dalam merespons perubahan lingkungan di
perairan secara cepat (Pandey et al. 2014).

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian
mengenai struktur komunitas perifiton epilithic di Muara
Sungai Cikamal yang mewakili zona CA dan Muara Sungai
Cirengganis yang mewakili zona TWA. Struktur komunitas
yang diteliti meliputi kepadatan, kemerataan, dominansi,
dan kesamaan. Data yang diperoleh menggambarkan
struktur komunitas perifiton dan kualitas perairan dari
masing-masing lokasi.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada Muara Sungai Cikamal dan
Muara Sungai Cirengganis. Secara geografis, titik
pengambilan sampel terletak pada 07°42.460' S
108°39.303" E di Muara Sungai Cikamal dan 07°42.400' S
108°39.831' E di Muara Sungai Cirengganis. Lokasi
penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Prosedur

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksplorasi dan bersifat kuantitatif. Data yang
diambil berupa sampel perifiton epilithic serta parameter
fisik dan kimia lingkungan. Prosedur pengambilan sampel
perifiton, preservasi, serta analisis parameter fisik dan
kimia lingkungan dilakukan berdasarkan Standard Methods
(APHA 2005).

Pengambilan data parameter fisik dan kimia

Parameter fisik yang diukur adalah intensitas cahaya,
kedalaman, kecerahan, suhu, salinitas, dan kecepatan arus.
Parameter kimia yang diukur adalah pH dan DO (Dissolved
Oxygen).
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Gambar 1. Lokasi penelitian. Titik 1, Muara Sungai Cikamal
(07°42.460" S 108°39.303" E). Titik 2, Muara Sungai Cirengganis
(07°42.400' S 108°39.831' E), Pananjung Pangandaran, Jawa Barat

Pengambilan sampel perifiton epilithic

Sampel perifiton epilithic diambil dari dua titik yang
berbeda (perbatasan dengan sungai dan tengah muara).
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak tiga kali. Batu
yang terdapat perifiton dibuat luasan sesuai dengan ukuran
substrat batu tersebut, kemudian disikat menggunakan sikat
halus untuk memisahkan perifiton dari substratnya.
Perifiton yang telah disikat kemudian dibilas menggunakan
aquades, setelah itu disaring menggunakan plankton net no
25. Preservasi perifiton dilakukan dengan memberi
beberapa tetes larutan lugol hingga larutan sampel berubah
warna menjadi kuning teh. Selanjutnya sampel perifiton
diidentifikasi  serta  dihitung  jumlahnya  dengan
menggunakan Sedgwick-rafter di bawah mikroskop
cahaya. Kepadatan perifiton dihitung menggunakan rumus
(APHA 2005):

N = At = V't

Kepadatan (ind/m?) = ———
Ac % Vs x As
Dimana:

N :individu yang terhitung;

At : luas total kamar (m?);

Vt : volume total sampel (mL);

Ac : area yang dihitung (m?);

Vs : volume sampel yang diamati;

As : luas area substrat yang dikerik (m?)

Analisis data

Indeks ekologis yang dihitung adalah indeks keanekaan
Shannon-Wiener, indeks kemerataan (evenness), indeks
dominansi, dan indeks kesamaan Sorensen. Rumus
ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Indeks ekologis yang digunakan dalam analisis komunitas perifiton (Wilhm and Dorris 1968; Odum 1996)

Indeks Rumus

Kriteria

Indeks Keanekaan Shanon-wiener (H’)

Indeks Kemerataan (Eveness) o= H
T lns
Indeks Dominansi n_
c= 0
Indeks Kesamaan Sorensen (S) 2a

S =
Za+b+c

. ni - ni
H :—Z[I:ﬁ__lli'll:ﬁ__l]

H’<1: keanekaragaman jenis rendah
1<H’<3: keanekaragaman jenis sedang
H’>3: keanekaragaman jenis tinggi
Kemerataan tinggi apabila sama dengan 1

Dominansi tinggi apabila sama dengan 1

0 (tidak ada kesamaan)
1 (kesamaan maksimum)

Keterangan: ni adalah jumlah jenis ke-i dalam sampel. N adalah jumlah total jenis dalam sampel. s adalah jumlah jenis dalam komunitas.
a adalah jumlah spesies yang sama di kedua stasiun. b adalah jumlah spesies pada stasiun A dan tidak ditemukan di stasiun B. ¢ adalah

jumlah spesies pada stasiun B dan tidak ditemukan di stasiun A

Tabel 2. Data parameter fisikokimia di Muara Sungai Cikamal
dan Cirengganis, Pananjung Pangandaran, Jawa Barat

Parameter Muara Sungai  Muara Sungai
Cikamal Cirengganis

Intensitas Cahaya (lux) 1.839+15,13 12.003+7
Suhu Air (°C) 25,83+0,76 26,83+0,29
Suhu Udara (°C) 2740 28+0
Kecerahan Perairan Jernih Perairan Jernih
Kecepatan Arus (m.s™) 0,014+0,003 0
Kedalaman (m) 22.5+0 160
Salinitas (%o) 3+0 2+0
pH 6+0 6+0
DO (mg.L™) 10,12 4,57

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter fisik dan kimia

Hasil pengukuran parameter fisik dan kimia perairan
Muara Sungai Cikamal dan Muara Sungai Cirengganis
dapat dilihat pada Tabel 2. Intensitas cahaya pada kedua
muara memiliki perbedaan yang sangat tinggi. Muara
Sungai Cirengganis memiliki intensitas cahaya yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Muara Sungai Cikamal.
Perairan Muara Sungai Cirengganis sangat tenang (tidak
berarus). Kedua muara termasuk kedalam perairan jernih,
hal ini dikarenakan cahaya matahari dapat menembus
hingga ke dasar perairan. Kadar DO di Muara Sungai
Cikamal lebih tinggi dibandingkan dengan di Muara
Sungai Cirengganis. Parameter fisik dan kimia lainnya
tidak begitu berbeda. Secara umum, parameter lingkungan
pada kedua muara seperti suhu, intensitas cahaya, salinitas,
pH, dan arus berkisar pada kondisi yang mendukung
pertumbuhan perifiton.

Struktur komunitas perifiton
Berdasarkan hasil pengamatan, perifiton di kedua
muara terdiri dari kelompok fitoplankton, zooplankton, dan

mikrobenthos. Fitoplankton merupakan kelompok yang
paling banyak ditemukan dibandingkan dengan zoo-
plankton ataupun mikrobenthos. Perbandingan kepadatan
dari masing-masing kelompok ditampilkan pada Gambar 2.
Kepadatan perifiton pada Muara Sungai Cirengganis
sebesar 761.757 individu.m?, sedangkan pada Muara
Sungai Cikamal lebih rendah dengan nilai 730.169
individu.m™.

Secara umum, pada Muara Sungai Cikamal ditemukan
lima kelas fitoplankton yaitu, Bacillariophyceae,
Chlorophyceae,  Cyanophyceae,  Ulvophyceae, dan
Zygnematophyceae. Muara Sungai Cirengganis ditemukan
lima kelas fitoplankton yaitu, Bacillariophyceae,
Chlorophyceae,  Cyanophyceae,  Ulvophyceae, dan
Dinophyceae. Komposisi kepadatan dari tiap kelas pada
kelompok fitoplankton dapat dilihat pada Gambar 3. Kelas
Bacillariophyceae ~ mendominasi ~ untuk  kelompok
fitoplankton pada kedua muara. Secara keseluruhan,
fitoplankton yang ditemukan di Muara Sungai Cikamal
sebanyak 19 spesies dan di Muara Sungai Cirengganis
sebanyak 24 spesies.

Zooplankton yang ditemukan pada kedua muara lebih
sedikit dibandingkan dengan fitoplankton. Zooplankton
yang ditemukan di Muara Sungai Cikamal hanya satu
spesies, sedangkan di Muara Sungai Cirengganis
ditemukan 9 spesies dari empat kelas yaitu, Eurotatoria,
Filosia, Maxillopoda, dan Monogonta. Komposisi
kepadatan dari tiap kelas ditampilkan dalam Gambar 4.
Kelas Monogonta mendominasi di Muara Sungai
Cirengganis, sedangkan di Muara Sungai Cikamal hanya
ditemukan Arcella sp. dari kelas Lobosa.

Mikrobenthos yang di temukan pada Muara Sungai
Cikamal sebanyak satu spesies, sedangkan pada Muara
Sungai  Cirengganis di  temukan tiga  spesies.
Panagrolaimus sp. merupakan spesies mikrobenthos yang
paling banyak ditemukan pada kedua muara. Kelas Ciliatea
mendominasi pada Muara Sungai Cirengganis, tetapi tidak
ditemukan pada Muara Sungai Cikamal. Komposisi
kepadatan dari tiap kelas ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 2. Kepadatan perifiton berdasarkan kelompok organisme
penyusunnya di Muara Sungai Cikamal dan Cirengganis,
Pananjung Pangandaran, Jawa Barat
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Gambar 4. Kepadatan zooplankton dalam perifiton di Muara
Sungai Cikamal dan Cirengganis, Pananjung Pangandaran, Jawa
Barat

Tabel 3. Indeks ekologis di Muara Sungai Cikamal dan
Cirengganis, Pananjung Pangandaran, Jawa Barat

Indeks ekologis Cikamal Cirengganis

I D Shannon-Wiener (H”) 0,631 1,683

Indeks Kemerataan/Evenness 0,207 0,47

Indeks Dominansi 0,745 0,302

Indeks Kesamaan Sorensen 0,58 0,58

Kualitas Air (Odum 1996) Tercemar Tercemar
berat sedang

Indeks ekologis

Nilai indeks ekologis pada kedua muara ditampilkan
dalam Tabel 3. Komunitas perifiton di Muara Sungai
Cikamal memiliki keanekaragaman jenis yang rendah,
dengan kemerataan jenis rendah, dan terdapat spesies yang
mendominasi. Komunitas perifiton di Muara Sungai
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Gambar 3. Kepadatan fitoplankton dalam perifiton di Muara
Sungai Cikamal dan Cirengganis, Pananjung Pangandaran, Jawa
Barat
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Gambar 5. Kepadatan mikrobenthos dalam perifiton di Muara
Sungai Cikamal dan Cirengganis, Pananjung Pangandaran, Jawa
Barat

Cirengganis memiliki keanekaragaman jenis yang sedang,
dengan kemerataan jenis sedang, dan terdapat dominansi
spesies.  Apabila  kedua komunitas dibandingkan
berdasarkan indeks kesamaan Sorensen, didapatkan hasil
bahwa kesamaan jenis perifiton diantara kedua komunitas
adalah sedang. Berdasarkan indeks Simpson dan
hubungannya dengan kualitas perairan, Muara Sungai
Cikamal termasuk kedalam perairan yang tercemar berat
dan Muara Sungai Cirengganis termasuk kedalam perairan
yang tercemar sedang.

Pembahasan

Keanekaragaman perifiton di Muara Sungai Cikamal
lebih rendah dibandingkan di Muara Sungai Cirengganis.
Perbedaan keanekaragaman dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan. Parameter lingkungan seperti kecepatan arus
sangat memengaruhi struktur perifiton. Arus dan masukan
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air dari laut ketika terjadi pasang, menyebabkan perifiton di
Muara Sungai Cikamal terkikis secara terus-menerus.
Perifiton yang terkena arus tinggi akan membentuk
komunitas perifiton yang semakin keras, memadat, atau
mengurangi jumlah individu perifiton (Naskar et al. 2013).
Selain itu, turbulensi air, gelombang arus tinggi, gradien
salinitas, serta gangguan antropogenik dapat menyebabkan
penyusutan biomassa perifiton hingga 80%, serta
memengaruhi komunitas diatom perifiton (Sabanci 2011;
Naskar et al. 2013; Pandey et al. 2014).

Perbedaan kepadatan perifiton dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti yang dipaparkan oleh Richard et al.
(2009) yaitu kepadatan perifiton dipengaruhi oleh jenis
substrat, luas permukaan substrat, kedalaman, serta waktu
yang diperlukan oleh perifiton sehingga menjadi suatu
komunitas yang kompleks. Pada saat pengambilan sampel
perifiton, tidak diketahui apakah perifiton di kedua muara
memiliki umur yang sama atau tidak akan tetapi perifiton
yang diambil dari ke dua lokasi memiliki luas permukaan
yang sama dengan tingkat kepadatan yang berbeda.
Perbedaan tersebut dapat diakibatkan oleh beberapa faktor
seperti, seleksi alam, kemampuan perifiton untuk
beradaptasi, berkompetisi, dan pengaruh lingkungan.
Kemampuan adaptasi perifiton dapat dihubungkan dengan
kemampuan masing-masing spesies untuk menempel dan
berkembang menjadi suatu komunitas. Spesies perifiton
yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi akan
mendominasi jumlahnya di perairan. Menurut Isabella
(2014), kompetisi antara spesies perifiton dalam
memperebutkan ruang, cahaya, dan makanan akan
menentukan keberadaan spesies perifiton yang dapat
ditemukan.

Indeks kemerataan dihitung untuk mengetahui
kemerataan setiap jenis dalam suatu komunuitas. Muara
Sungai Cikamal memiliki nilai kemerataan sebesar 0,207
yang termasuk kedalam kategori kemerataan rendah.
Muara Sungai Cirengganis memiliki nilai kemerataan
sebesar 0,47 yang termasuk dalam kategori kemerataan
sedang. Kemerataan yang rendah dapat disebabkan oleh
rendahnya tingkat keanekaragaman dan tingginya tingkat
dominansi,  sedangkan  kemerataan yang  tinggi
mengindikasikan bahwa tidak adanya dominansi.

Nilai dominansi pada Muara Sungai Cikamal sebesar
0,745 dan 0,302 pada Muara Sungai Cirengganis. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kedua muara terdapat suatu
spesies yang mendominasi diantara keseluruhan spesies
yang ditemukan. Jenis fitoplankton yang mendominasi di
kedua muara adalah Navicula sp. sedangkan jenis
zooplankton yang mendominasi adalah Euglypha sp. pada
Muara Sungai Cirengganis dan Arcella sp. pada Muara
Sungai Cikamal. Jenis mikrobenthos pada Muara Sungai
Cikamal didominasi oleh Panagrolaimus sp, sedangkan
pada Muara Sungai Cirengganis didominasi oleh
Thecacineta sp. Dominansi pada Muara Sungai Cikamal
lebih tinggi dibandingkan pada Muara Sungai Cirengganis.
Dominansi suatu spesies dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan selain tingkat adaptasi yang tinggi. Menurut
Kikvidze and Ohsawa (2002), spesies yang dianggap
mendominasi merupakan spesies yang paling konstan
dalam suatu komunitas, hal ini dikarenakan spesies tersebut
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paling sesuai dengan kondisi lingkungan setempat dan
merupakan pesaing yang relatif kuat.

Melosira sp. banyak ditemukan di Muara Sungai
Cirengganis namun sedikit sekali ditemukan di Muara
Sungai Cikamal. Seperti yang sudah dijelaskan oleh
Kikvidze and Ohsawa (2002), frekuensi ditemukannya
suatu spesies ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya
adalah faktor lingkungan. Apabila ditinjau dari faktor
lingkungan, perairan Muara Sungai Cikamal terpapar arus
secara terus-menerus dan terkena gelombang laut apabila
terjadi pasang Hal ini dapat menjadi salah satu faktor
mengapa Melosira sedikit yang ditemukan di Muara
Sungai Cikamal. Kemungkinan lain yang dapat terjadi
adalah Melosira tidak dapat menempel pada substrat batu
sekuat seperti Navicula. Oleh sebab itu, ketika batu
terpapar oleh arus secara terus-menerus dalam waktu
tertentu, Melosira dapat terlepas dari kumpulan perifiton.
Kelas diatom dapat mensintesis eksopolisakarida, dimana
senyawa tersebut berperan dalam pembentukan struktur
tube, pads, dan stalks. Ketiga struktur tersebut digunakan
oleh kelas diatom untuk melekat pada substrat (Becker
1996; Underwood and Paterson 2003). Menurut Leandro et
al. (2003), Navicula memiliki jumlah eksopolisakarida
lebih banyak daripada Melosira, sehingga Navicula dapat
lebih melekat dengan kuat pada substrat. Berbeda halnya
dengan di Muara Sungai Cirengganis yang tidak berarus
dan tidak terkena gelombang arus laut, sehingga Melosira
terdapat dalam jumlah yang melimpah. Menurut Kilham
(1990), faktor pembatas dari spesies Melosira adalah
cahaya dan fosfor. Dengan demikian ketika Melosira
mendapatkan suplai cahaya matahari yang cukup dan

nutrisi  fosfor yang cukup, maka keberadaannya
dilingkungan dapat melimpah.
Kesamaan komunitas dapat diketahui dengan

mengitung indeks kesamaan Sorensen. Pada penelitian ini,
kedua komunitas perifiton memiliki nilai Sorensen sebesar
0,58. Komunitas perifiton pada kedua muara tersebut
memiliki kesamaan yang sedang. Hal ini berarti bahwa
komunitas  perifiton yang dibandingkan memiliki
persamaan cukup banyak.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa kepadatan, keanekaragaman jenis, dan kemerataan
perifiton pada Muara Sungai Cirengganis lebih tinggi
dibandingkan dengan Muara Sungai Cikamal, sementara
dominansi jenis perifiton pada Muara Sungai Cikamal lebih
tinggi dibandingkan dengan Muara Sungai Cirengganis.
Perbedaan struktur komunitas perifiton dapat diakibatkan
oleh beberapa faktor. Pertama, faktor fisik seperti
kecepatan arus dan salinitas. Kedua, faktor lain yang
memengaruhi perbedaan dapat berupa gangguan yang
bersifat alami ataupun buatan (antropogenik).
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